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Abstract

The purposes of the research are: (1) To analyze the demand for concentrated latex for
rubber farmers who are members of the 5 UPPB Assisted based on the installed power
capacity and the real capacity of the Rubber Asphalt Plant in Musi Banyuasin Regency.
(2) Analyze the ability of rubber farmers in Sungai Lilin Subdistrict to meet the demand
for concentrated latex from the rubber asphalt factory, and (3) Design a balance strategy
between the demand and supply of concentrated latex in Musi Banyuasin.

This research was conducted in January 2021 at the Rubber Asphalt Factory in
Musi Banyuasin Regency and 5 UPPBs assisted in Sungai Lilin District. Data processing
methods use demand curve analysis, supply curve analysis and price balance curve
analysis. The results showed that the demand curve analysis tends to decrease every
month, from March to December which is influenced by the decreasing number of road
construction projects. The supply curve analysis shows that the supply of concentrated
latex from March to December 2020 tends to increase due to the rising price of
concentrated latex and the increasing number of rubber taps each month. In the analysis
of the price balance curve, the cut point is obtained at the price of Rp19.428, - This
means that it can be said to reach market balance if the price of concentrated latex is
Rp.19.428,- The hypothesis put forward by the researcher is in accordance with the
results of the study that it is true that the ability of rubber farmers who are members of
the 5 UPPB assisted in Sungai Lilin District to meet the needs of the rubber asphalt
factory in Musi Banyuasin Regency is bigger than the demand. It can also be interpreted
that the quantity of concentrated latex supply is bigger than the demand.

Keywords:concentrated latex, demand, rubber asphalt and supply.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

BAB 1

Selain kelapa sawit, tanaman karet adalah salah satu komoditas unggulan di

provinsi Sumatera Selatan. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, luas

area perkebunan yang dimiliki oleh Sumatera Selatan pada tahun 2019 ialah

seluas 1.305.699 Ha. Seluruh luas area perkebunan karet tersebut merupakan

gabungan dari perkebunan karet yang berada di Ogan Komering Ulu, Ogan

Komering llir, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin,

Ogan Komering Ulu Selatan, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan llir, Empat

Lawang, Pali, Musi Rawas Utara, Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan

Lubuk Linggau. Lahan terluas di Sumatera Selatan berada di Kabupaten Musi

Banyuasin, yaitu seluas 211.725 Ha pada tahun 2019. Penjabaran luas lahan

perkebunan karet yang dimiliki oleh provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada

Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan Karet (Hektar) pada Tahun 2017-2019

Tahun
Kabupaten/Kota 2019 2018 2017
Palembang 445 445 71.423
Pagar Alam 1.688 1.688 1.688
Empat Lawang 4174 4174 4.994
Ogan Komering Ulu Selatan 5.245 17.791 78.657
Lubuk Linggau 13.980 14.879 182.368
Prabumulih 19.131 19.129 152.959
Lahat 35.913 35.913 39.004
Ogan llir 42.838 42.385 162.715
Pali 71.423 71.423 512
Ogan Komering Ulu 72.440 71.542 14.879
Ogan Komering Ulu Timur 77.047 78.652 71.542
Banyuasin 112.347 112.347 105.169
Musi Rawas 131.911 131.911 134.675
Muara Enim 154.146 148.377 41.541
Ogan Komering Ilir 169.043 162.719 17.816
Musi Rawas Utara 182.203 181.911 19.131
Musi Banyuasin 211.725 211.725 211.933

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019.



Dengan luas lahan perkebunan karet seluas 1.305.699 Ha, total produksi
karet di Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebesar 905.789 ton. Musi Banyuasin
sebagai pemilik lahan perkebunan karet terluas di Sumatera Selatan, memproduksi
karet terbanyak setelah Kabupaten Muara Enim. Perkebunan karet yang berada di
Muara Enim memproduksi karet pada tahun 2019 dengan jumlah 167.656 ton,
sedangkan di Kabupaten Musi Banyuasin memproduksi karet dengan jumlah
155.303 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Penjabaran produksi
tanaman perkebunan karet yang dimiliki oleh provinsi Sumatera Selatan dapat
dilihat pada Tabel 1.2. berikut.

Tabel 1.2. Produksi Tanaman Perkebunan Karet (Ton) pada Tahun 2017-2019

Kabupaten/Kota Tahun

2019 2018 2017
Palembang 550 550 80.460
Pagar Alam 520 520 535
Empat Lawang 4.992 12.479 1.670
Ogan Komering Ulu Selatan 3.914 18.969 37.534
Lubuk Linggau 9.061 9.049 133.076
Prabumulih 11.787 11.787 161.439
Lahat 26.195 26.733 26.733
Ogan llir 33.206 33.206 151.812
Pali 80.460 80.460 440
Ogan Komering Ulu 43.315 43.315 4.317
Ogan Komering Ulu Timur 687 37.500 43.315
Banyuasin 100.281 113.829 107.325
Musi Rawas 131.911 131.911 134.675
Muara Enim 124.433 124.433 122.441
Ogan Komering Ilir 143.429 150.895 19.288
Musi Rawas Utara - 133.076 11.760
Musi Banyuasin 155.303 160.430 160.382
Sumatera Selatan 905.789 1.125.056 1.095.711

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019

Pada dasarnya usahatani karet merupakan investasi yang cukup menjanjikan
bagi petani karet di Indonesia. Namun tiga tahun terakhir harga karet semakin
menurun. Bahkan pada tahun 2016 harga karet berkisar Rp5.000,-/Kg dari harga
sebelumnya vyaitu Rp15.000,-/Kg. Pada awal tahun 2017 harga Karet



beranjak naik yaitu berkisar Rp8.000,-/Kg namun pada pertengahan 2017 harga
karet kembali turun berkisar Rp5.500,- sampai Rp6.500,-/Kg. Harga karet bisa
berubah kapanpun dan tidak dapat diprediksi. Tidak tetapnya harga Kkaret
menyebabkan pendapatan petani karet setiap bulan tidak menentu, tetapi
kebutuhan hidup rumah tangga petani karet semakin tinggi. Permasalahan
mendasar yang dihadapi petani karet saat ini yaitu rendahnya harga karet yang di
terima oleh petani. Harga yang rendah ini sangat dipengaruhi oleh harga pasaran
karet di tingkat dunia. Indonesia salah satu negara yang sebagian besar hanya
mengekspor karet dalam bentuk barang setengah jadi, yaitu dalam bentuk SIR
dengan berbagai variannya. Harga SIR di tingkat dunia saat ini sangat fluatif dan
cenderung menurun terus karena persaingan perdagangan global. Seperti yang kita
ketahui bahwa harga barang jadi karet tidak pernah turun dan cenderung naik
terus dari waktu ke waktu. Maka dari itu kita harus merubah pemikiran petani
untuk memproduksi barang jadi karet baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun
ekspor.

Peningkatan nilai tambah pada karet alam dapat menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan harga jual karet yang berdampak kepada pendapatan petani.
Peningkatan nilai tambah melalui hilirisasi berpotensi besar sebagai bahan baku
berbagai produk industri, termasuk mendukung sejumlah pembangunan proyek
pemerintah. Mengolah karet mentah menjadi lateks pekat merupakan upaya yang
dapat dilakukan oleh petani guna meningkatkan harga jual karet yang mereka
miliki. Lateks adalah getah kental, sering kali mirip susu, yang dihasilkan banyak
tumbuhan dan membeku ketika terkena udara bebas. Selain tumbuhan, beberapa
hifa jamur juga diketahui menghasilkan cairan kental mirip lateks. Pada
tumbuhan, lateks diproduksi oleh sel-sel yang membentuk suatu pembuluh
tersendiri, disebut pembuluh lateks. Sel-sel ini berada di sekitar pembuluh tapis
(floem) dan memiliki inti banyak dan memproduksi butiran-butiran kecil lateks di
bagian sitosolnya. Apabila jaringan pembuluh sel ini terbuka, misalnya karena
keratan, akan terjadi proses pelepasan butiran-butiran ini ke pembuluh dan keluar
sebagai getah kental. Lateks terdiri atas partikel karet dan bahan bukan karet (non-
rubber) yang terdispersi di dalam air. Lateks juga merupakan suatu larutan koloid

dengan partikel karet dan bukan karet yang tersuspensi di dalam suatu media yang



mengandung berbagai macam zat. Di dalam lateks mengandung 25-40% bahan
karet mentah (crude rubber) dan 60-75% serum yang terdiri dari air dan zat yang
terlarut. Bahan karet mentah mengandung 90-95% karet murni, 2-3% protein, 1-
2% asam lemak, 0.2% gula, 0.5% jenis garam dari Na, K, Mg, Cn, Cu,Mn dan Fe.
Partikel karet tersuspensi atau tersebar secara merata dalam serum lateks dengan
ukuran 0.04- 3.00 mikron dengan bentuk partikel bulat sampai lonjong (Junaidi,
2020).

Lateks pekat merupakan hasil olahan dari slab tebal yang memiliki banyak
manfaat dalam dunia perindustrian. Salah satu perindustrian yang aktif
menggunakan lateks pekat dalam kebutuhan bahan pabriknya ialah pabrik aspal.
Aspal karet memiliki tingkat perkerasan lebih baik karena tidak mudah
meninggalkan jejak roda pada saat keadaan aspal basah dan memiliki daya tahan
yang lebih tinggi dibanding aspal biasa. Kebutuhan lateks pekat untuk memenuhi
kebutuhan pembuatan aspal ialah sebanyak 1,6 juta ton pertahun di Indonesia,
sedangkan sekarang berdasarkan kajian 5-7 persen itu bisa menggunakan
campuran bahan baku karet. Artinya bisa menggunakan 80.000-100.000 ton
pertahun dari bahan baku karet petani (Leksminingsih, 1999).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang menarik
untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar permintaan lateks pekat dari pabrik aspal karet di Kabupaten
Musi Banyuasin berdasarkan proyek pembangunan jalan yang dibangun ?

2. Berapakah kemampuan petani karet yang tergabung di 5 UPPB Binaan di
Kecamatan Sungai Lilin dalam memenuhi permintaan lateks pekat dari pabrik
aspal karet ?

3. Bagaimana strategi keseimbangan antara permintaan dan penawaran lateks

pekat di Kabupaten Musi Banyuasin ?



1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis besar permintaan lateks pekat dari pabrik aspal karet di
Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan proyek pembangunan jalan yang
dibangun.

2. Menganalisis kemampuan petani karet yang tergabung di 5 UPPB Binaan di
Kecamatan Sungai Lilin dalam memenuhi permintaan lateks pekat dari pabrik
aspal karet.

3. Merancang strategi keseimbangan antara permintaan dan penawaran lateks
pekat di Musi Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti serta sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh
gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Bagi petani karet, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan
tentang pemanfaatan pengolahan lateks pekat yang bertujuan untuk nilai
tambah karet sebagai salah satu upaya peningkatan harga jual Kkaret
kedepannya.

3. Bagi pihak pabrik aspal karet, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
gambaran seberapa besar kemampuan petani dalam memenuhi permintaan
lateks pekat yang diminta oleh pabrik aspal karet dalam proyek pembuatan
jalan berikutnya.

4. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai referensi untuk penelitian

yang sejenis.
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